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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menjelaskan karakteristik faklor.pendndlkar;._ KP?ZQ;’:';:’::‘ a‘-';?n"'
pekerjaan masyarakat berkenaan dengan persepsirumah yang ram‘ah lmgkung(;:l-n"< c;taoBanjarmasin. 35
2) menjelaskan persepsi masyarakat tentang rumah yang ramah lingkungan .1 donaali Hedsenel
menentukan hubungan antara faktor pendidikan, penghasilan dan .pekel]?anp @ !gsi onelitian
masyarakat terhadap bangunan rumah ramah lingkungan di Kota Ban!annas]n. SOPU 1[ penelitian
adalah masyarakat yang tinggal di lingkungan perairan Kota Banjarmasin. bamhpsunpai) Ko
masyarakat yang tinggal di perairan antasan (perairan yang menghubungkan dua bua o rgengumr
Banjammasin. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara sistematis. lnstrymen un pgioe
persepsi adalah tes persepsi tentang perubahan kondisi fisik lingkungan peral(an. p:ng prgeinin
pembuangan sampah rumah tangga, dan pengertian tempat pembuangap I!mba _rl{m . 9?1 is;
Instrumen untuk mengukur faktor sosial adalah pedoman wawancara tentang jenis pendlc-i:kan an J:ca ‘
pekerjaan. Instrumen untuk mengukur faktor ekonomi adalah indeks kelas e!mnoml bm?_rdalsahk
kepemilikan barang berharga. Data hasil tes persepsi diolah dari skor yang drperolet'{ dijumlahkan
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan sehingga diperoleh persentase‘. lﬂ-iasr! persent?se
ditafsirkan ke dalam kalimat yang bersifat kualitatif sehingga diperoleh gradasi tinggi (76-10.0 /6').
sedang (56-75%), rendah (40-55%), dan rendah sekali (< 40%). Data hasil wawancara tentang jenis
pendidikan, jenis pekerjaan, dan status ekonomi, dibuat kategori dan dinyatakan dengan p_ersen.
Penelitian korelasional, bertujuan untuk menentukan hubungan sebab akibat variabel persepsi faktor
sosial, faktor ekonomi.

Kata kunci: persepsi, faktor sosial, faktor ekonomi, rumah ramah lingkungan, lingkungan
perairan
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A. Pendahuluan

Rumah di samping tempat berteduh,
rumah juga merupakan lambang status
sosial di masyarakat. Di masyarakat
dikenal ada rumah mewah, rumah
permanen, semi permmanen, rumah
sederhana, rumah sangat sederhana dan
lain-lain. Nas dan Vletter (2009) menulis
bagaimanapun, kondisi bangun yang tidak
nyaman pelan-pelan mulai teratasi dengan
keamanan yang tidak lagi prioritas untuk
bertahan hidup.

Rumah mewah dan rumah permanen
tergambar dari struktur bangunan yang
terbuat dari rangka baja dan semen.
Rumah semi permanen terbuat dari rangka
kayu namun dinding rumah terbuat dari
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semen namun memakai tongkat pada
bagian dasar yang menghunjam ke bumi.
Bangunan dengan konstruksi ini yang
sesuai dengan kearifan lokal, selain
bangunan yang terbuat dengan konstruksi
kayu.

Setiap pembangunan rumah dan
bangunan lainnya harus mendapatkan izin
pembangunan dari pihak yang berwenang
agar  prinsip  pembangunan  yang
berkelanjutan selalu terlaksana dengan
baik. Pembangunan fisik dalam skala besar -
yang mempengaruhi perubahan bentang
alam dan mempengaruhi lingkungan biotik
maupun anbiotik memeriukan pengkajian
yang lebih matang yakni kajian Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).
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Tipe bangunan rumah menurut adat
Banjar yang dikenal dengan sebutan
“Rumah Banjar” atau disebut juga “Rumah
Bubungan  Tinggi" adalah  bentuk
pembangunan rumah yang memakai
tongkatitiang dari kayu ulin/kayu besi yang
tingginya 1 sampai 2 meter dari permukaan
tanah atau permukaan air. Tipe bangunan
ini karena keadaan lingkungan alam Banjar
(Banjarmasin) merupakan daerah rawa,
sehingga pembangunannya
mengharuskan menggunakan
tongkat/tiang agar air dapat mengalir bebas
dibawah bangunan rumah tersebut.

Menurut Peraturan Daerah Kota
Banjarmasin Nomor 15 tahun 2012 tentang
Izin Mendirikan Bangunan pada pasal 45
disebutkan bahwa KLB ditentukan atas
dasar kepentingan pelestarian
lingkungan/resapan air permukaan tanah
dan pencegahan terhadap bahaya
kebakaran, kepentingan ekonomi, fungsi
peruntukan, fungsi bangunan, keselamatan
dan kenyamanan bangunan, keselamatan
dan kenyamanan umum.

Tipe Rumah Banjar merupak tipe
bangunan yang dianjurkan terhadap
kondisi lingkungan alam di Kota
Banjarmasin, di mana kota yang dijuluki
seribu sungai ini memang sebagian besar
permukaan tanahnya digenangi oleh air.
Menurut  Khoirudin  (2010)  selain
kekokohan konstruksi bangunan rumah,
model, gaya, atau tipe rumah, akan
memberi nuansa lebih seperti rasa aman,
nyaman, dan kebanggaan.

Seiring dengan perubahan
kebutuhan, kebutuhan untuk dihargai
menurut Maslow berhubungan dengan
kepuasan seseorang (Masbur, 2015),
maka di Kota Banjamasin banyak
dibangun rumah mewah dan permanen, di
mana konstruksinya tidak sesuai lagi
dengan kearifan lokal yakni dengan
menggunakan kontruksi beton mulai dari
dasar bangunan, di mana seharusnya
permukaan tanah sebagai resapan air
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menjadi tidak lagi berfungsi sesua

peruntukannya.

Rumah mewah dan permmanen
tersebut sudah pasti dimiliki oleh orang
yang berduit/kaya, di mana status sosial
ekonominya lebih dard cukup di
masyarakat. Di samping itu sebagian besar
punya tingkat pendidikan yang tinggi dan
punya jabatan dalam lingkungan
pekerjaan, atas dasar ini penelii
bermaksud untuk mengungkap persepsi
masyarakat tentang bangunan rumah
ramah lingkungan di Kota Banjarmasin.

. Metode

Berdasarkan tujuan penelitian yang
ingin dicapai, maka jenis penelitian
dibedakan atas 2 macam:

1. Penelitian deskriptif, bertujuan untuk

menjeiaskan  karakteristik faktor
pendidikan, penghasilan dan
pekerjaan masyarakat berkenaan

dengan persepsi rumah yang ramah
lingkungan di Kota Banjarmasin.
2. Penelitian korelasional, bertujuan
untuk menjelaskan hubungan antara
faktor pendidikan, penghasilan dan
pekerjaan dengan persepsi
masyarakat terhadap bangunan rumah
ramah lingkungan di Kota
Banjarmasin. Variabel bebas adalah
pendidikan, penghasilan dan
pekerjaan, sedangkan variabel terikat
yakni persepsi masyarakat terhadap
bangunan rumah ramah lingkungan di

Kota Banjarmasin.

Populasi penelitian adalah
masyarakat yang tinggal di lingkungan
perairan Kota Banjarmasin. Sampel
penelitian masyarakat yang tinggal di
perairan  antasan  (perairan  yang
menghubungkan dua buah sungai) Kota
Banjarmasin. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara sistematis.

Instrumen untuk mengukur persepsi
adalah tes persepsi tentang perubahan
kondisi fisik lingkungan perairan,
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e pengertian tempat pembuangan sampah sehingga diperoleh persentase. Hasil
rmanep F':;’:}iza:?f;gga,r dan pengertian tempat per_senlase ditafsirkal? ke dr:?larTl
1 orang’ Instrum gan limbah rumah langga. kalimat ¥ang bersufal' .kuzflllahf
5 sosig adalah en 9 untuk mengukur faklor sosial sehingga diperoleh gradasi tinggi (76-
w g pendidilf:n?j?ar-\ \f\{awanca_ra tentang jenis 10?%). sedang (56-75“/?), rent:ah (40-
n besar e N Jenis pekerjaan, Instrumen 55%), darf rendah sekali (< 40 A;).‘ _
391 dan ind mengukur faktor ekonomi adalah b) Data hasil wawancara tentang jenis
kungan :‘ eks kelas ekonomi berdasarkan pendidikan, jenis pekerjaan, dan status
penelif epemilikan barang berharga. ekonomi, dibuat kategori dan
erseps Kegiatan pengembangan instrumen dinyatakan dengan persen.

" Pengumpulan-d.ala terlebih dahulu dengan
isin mepyusun.vahdllas logis, menetapkan skor ~ C. Hasil Penelitian

: setiap variabel-variabel penelitian, dan uji Tabel 1. Data Penelitian tentang Skor

validasi isi. Variabel jenis pendidikan Persepsi, Lama pendidkan dan Pekerjaan
menyatakan jumlah tahun yang dilalui :
2;@23 kepal_a. keluarga dalam menempuh Pendidikan Pekrel:rjaa
pendidikan formal. Jika lama pendidikan N | Skor 2
ik kurang dari_ setahun dianggap tidak pernah 0. ptgfs al Indek

ok sekolah. Bila tamat SD, lama pendidikan Re epsi Lam t| s

sama dengan 6 tahun, jika sampai kelas 6 sp (m ) a Jeni e| Ekono

dan SD (tidak tamat) lama pendidikan sama on| Jks | JEMANG | (thn | V€M gl mi
kenaan dengan 5 tahun dan seterusnya. Untuk ge . ) 0
ramah kepentingan deskripsi, jenis pendidikan 63) ]

L ) mencakup tidak sekolah, tidak tamat SD (0- T :
rtujuan 5 tahun), tamat SD (6-8 tahun), tamat SMP 1.] 31 lartrlla?kSD 3 | Tani |4| 186
antara (9-11 tahun), dan tamat SMA (12 tahun ke tidak

n dan atas). 2.1 36 | roan | O | Buuh [3] 160
arsepsi Variabel jenis pekerjaan menyatakan 3. | 38 tidak 0 bu [, 533
rumah pekerjaan pokok yang menjadi sumber ’ sekolah RT

Kota memberi nafkah keluarga, dibedakan atas 4 | 39 | tamat |1 Buruh | 3| 433
adalah pegawai negeri (1) dan bukan pegawai SMP__ | 2

dan negeri (0). Untuk kepentingan deskripsi, 5.| 45 tgggt ; PNS [ 1| 120
terikat jenis pekerjaan mencakup pegawai negeri Swast
rhadap (1), pegawai swasta (2), buruh (3) 6. | 35 [tamatSD | 6 g 2| 432
igan di tani/nelayan (4), dan dagang/berjualan (5). Swast

Vaﬁabel faktor ekonomi diperoleh 7.| 82 |tamatSD| 6 aas 2| 266

dari skor total yang dicapai kepala keluarga 8.]| 43 [tamatSD | 6 Tani | 4| 456

adalah dalam kepemilikan barang berharga, * |g | 39 famatSD Swast | 5| 43
ungan berpatokan pada satuan terkecil yakni : ot a

ampel lampu templok bermilai Rp 5.000, jadi o | 43 tan;a?SD 2 PNS [ 1| 46
jal di sebuah lampu templok skomya 1. T Nots

yang Analisis data bertujuan  untuk 1 | 34 |tamatSD | 6 any 4| 61
) Kota menjawab tujuan penelitian yang telah 1 39 tamat 1 Swast
ampel dirumuskan vyaitu untuk mengetahui 2. SMP | 2 a | 2| 2542

persepsi, faktor sosial dan faktor ekonomi, 1 tidak Swast
TSepsi a) Data hasil tes persepsi, skor yang 3. * [tamatso | ' a |2 122
bahan diperoleh dijumlahkan dibandingkan : 41 (tamatSD | 6 Tani | 4| 2262 ‘

dengan jumlah yang diharapkan
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T ek | 4 bu [, 262 R +
33 1 SD RT at
5 tamat oY | 35
1 [ e |t Swast | 51 370 | 53 |
6 36 | tamat SD 6 | a ) .
3 T —lidak 4 Swast | 5| g4 ta i
7. | 36 | tamat SD L Ket: pegawai negeri (1), pegawai swasta/IR!
1| 30 tamat | 1 Swast | 5| 394 (2), buruh  (3), tani/nelayan (4
8. ___§_M_E___ 2 a dagang/berjualan (5).
1] 2 ta;‘;‘;‘"sn 2 | Buruh | 3| 306 Ketegori persepsi: tinggi (76-100%),
’%‘”"‘WT Swast sedang (56-75%), rendah (40-55%), dan !
ol29| sma |5 a | 2| 1896 rendah sekali (<40%).
o | Swast
12. 30 | tamatSD | 6 a |2 136 Dari data hasil perhitungan perseps
2 tidak 2 Swast 2| 382 diperoleh skor rata-rata 35,53 sko
| 2. 39 | tamat SD a maksimum 63 dan skor yang dicapa
2| 43 [tamatsD | 6 Swast | 5| 242 54,66% (kategori rendah). Secara i
3. a keseluruhan rata-rata skor tes persepsi
21 38 |tamatsSD | 6 bu | 2| 1632 35,53 (56,39%) atau kategori sedang. Skot -
2‘ by tes persepsi di atas rata-rata ada 17 orang
5. 34 | tamatSD| 7 RT 2| 306 (43,58%). Sebagian besar (22 orang) skor
2 bu persepsi di bawah rata-rata. Adapun data i
5 | 35 |tamat SD| 6 rT |2 191 hasil penelitian faktor sosial (tingkal
2 pendidikan dan jenis pekerjaan) dan faktor
S
7.| 35 |tamat il PNS [1[ S57 ekonomi disajikan pada Tabel 2. -
2| 49 |tamatsD | 6 oo |2| 287 i
2‘ lb‘ Tabel 2 Data Kelompok Faktor Sosial
o | 32 {tamatSD | 6 RT |2| 322 dan Faktor Ekonomi
3 tamat 1
0. 35 SMP 0 Buruh | 4| 4251 Variabe! f %
3 tidak 1bu Tingkat pendidikan
1. 26 | tamat SD 4 R.T G Tidak sekolah (0 2 0,
3 tidak Ibu tahun 0
2. 32 | tamat SD < R.T 2| 222 ) 5
3| 40 |tamatsp | 6 lbu 2| 448 Tidak tamat SD (15 | 1 3
- - tahun) 4 5
3 tamat 1 Ibu '
sl | Swe |2 | rT |7 %% 9
3 tidak Ibu Tamat SD (6-8 tahun) | 1 4
5.| 27 |amatsp | rT |2 ** 7 3,
31 34 |tamatsp | 6 Swast | 5| g442 6
N T S\:asl Tamat SMP/sederajat | 5 1
7. 31 tamat SD 4 a 2| 2190 (9-11 tahun) 28.
3 tamat 1 Swast —
8. . SMP 2 a 2| 1956 Tamat SMA/sederajat | 1 0, |
3 .
3|32 |wmatsp|6 | gy |2| 884 (2 12 tahun) 2 |
. R.T 3
4
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erseps

skor
dicapai
Secara
ersepsi
g. Skor
7 orang
g) skor
in data
tingkat
1 faktor

- Sosial

%

Jenis pekerjaan
Pegawai negeri 12 0
0
. 5
Pegawai swasta 1 4
6 1,
2
Buruh 4 0
‘ 1
Tani/nelayan 0
_ 4 1
Ibu rumah tangga 1 3
3 3,
3
Kelas ekonomi
Indeks ekonomi < 3 8
2000 (rendah) 3 4,
6
Indeks ekonomi > B 0,
2000-< 4000 1
(menengah)
Indeks ekonomi = 2 0,
4000 (tinggi) 5
(N=239)

Tabel 2 menjelaskan sebagian besar
responden (79,5%) hanya mampu tamat
SD. Hal ini dikuatkan oleh sebagian
responden adalah ibu rumah tangga, dan
jenis pekerjaan didominasi sektor swasta.
Data lain yang menunjukan keselarasan
temuan ini adalah sebagian besar
responden tergolong ekonomi lemah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dibuat inferensi sebagai berikut:

a. Sebagian besar responden (79,5%)
hanya mampu tamat SD, mereka
bekerja sebagai ibu rumah tangga dan
swasta. Sebagian besar responden
tergolong ekonomi lemah.

b. Rata-rata skor tes persepsi 35,53
(56,39%) atau kategori sedang. Hanya
sebagian kecil di atas rata-rata, yakni
17 orang (43,58%). Sebagian besar
(22 orang) skor persepsi di bawah rata-
rata.
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D. Pembahasan
Sebagian besar masyarakat di

lingkungan perairan hanya berpendidikan
SD/sederajal, Masyarakat yang tidak
sekolah juga persentasinya cukup besar.
Tingkat pendidikan yang rendah menjadi
tumpuan penyebab persepsi sedang.
Banyak faktor yang melatarbelakangi
pendidikan masyarakat rendah, hal ini
dapat ditinjau dari letak geografi, sarana
pendidikan dan kesehatan yang tersedia,
status migran, dan pandangan orang tua
terhadap kedudukan anak dalam keluarga.

Perkembangan kota arah ke timur
cenderung lebih maju, sehingga jalan,
sarana pendidikan, fasilitas kesehatan
tersedia dalam jumlah yang memadai,
sehingga dapat menunjang kebutuhan
kehidupan masyarakat yang lebih baik
terutama hak sebagai warga negara untuk
memperoleh pendidikan yang layak.
Perkembangan kota arah Tenggara atau
menuju muara sungai sebaliknya, ruas
jalan raya terbatas, fasilitas pendidikan
lanjutan yakni SMP dan SMA hanya
beberapa tahun yang lalu dibangun di
daerah ini.

Persepsi masyarakat sedang, karena
sebagian besar di bawah rata-rata. Tingkat
pendidikan dan kelas ekonomi yang rendah
diduga melatarbelakangi persepsi sedang.
Tingkat pendidikan rendah menjadi cermin
persepsi yang sedang, dengan berpatokan
pada jenjang pendidikan formal tamat SD,
sebagian besar responden hanya
berpendidikan setinggi-tingginya tamat SD.

Tingkat  pendidikan  bukanlah
semata-mata penyebab utama persepsi
yang sedang, kelas ekonomi rendah juga
dapat disejajarkan dengan 2 faktor tadi.
Sebagian besar responden tergolong
ekonomi lemah. Jadi kebutuhan primer
seperti perumahan layak huni, pendidikan,
kesehatan, dan sanitasi lingkungan tidak
dapat dipenuhi.

Hasil penelitian yang berkaitan
dengan persepsi masyarakat tergolong
sedang  dan  faktor-faktor  yang
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; isten dengan
rhe yang pemah dilaporkan

enelitian
:ebelumnya (Sukana, 1999). Beberapa
jukkan persepsi

indikator yang menunj
masyarakat sedang adalah membuang

sampah dan limbah rumah tangga ke
sungai, fasilitas MCK tidak layak, dan tidak
terdorong hidup lebih maju karena dapat
memilih  kemudahan (Wahyu, 1997).
Sekalipun ada kesamaan tempat tinggal
dengan penelitian lainnya (Al Muhdhar,
1999), yakni sama-sama tinggal di
perkotaan, penelitian ini hanya
menemukan persepsi sedang.

Kehidupan yang hamonis di
lingkungan perairan akan dapat terwujud
dengan melibatkan setiap komponen
masyarakat, sedangkan pemerintah
bertindak sebagai fasilitator saja (Zaini,
2005). Terutama dalam upaya
melestarikan rumah yang ramah
lingkungan perairan. Dalam jangka pendek
usaha ini akan dapat dilihat hasilnya,
sedangkan dalam jangka panjang dapat
dilakukan melalui pembelajaran di sekolah
yang mengangkat isu-isu lokal.
Pembelajaran yang dikembangkan ini
bertujuan untuk menyelamatkan
lingkungan perairan dan permukimannya
yang ramah lingkungan dengan
mengadopsi berbagai jenis pendekatan

melata

pembelajaran seperti pendekatan
lingkungan dan wusaha menghijaukan
sekolah atau menciptakan sekolah

berwawasan lingkungan.

Jenis pekerjaan masyarakat menjadi
cermin jenjang pendidikan yang mereka
tempuh. Di atas telah dijelaskan bahwa
pendidikan masyarakat di lingkungan ini
tergolong rendah sehingga persepsi
mereka tergolong sedang. Jumlah jam
kerja setiap hari tidak seimbang dengan
hasil yang diperoleh karena terkait dengan
kemampuan intelektual yang mereka miliki,
akibatnya hasil yang diperoleh semata-
mata untuk memenuhi kebutuhan hidup
saja. Kesempatan memperoleh jenjang
pendidikan yang lebih tinggi khususnya
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bagi  anak-anak mereka, layanan
kesehatan, sanitasi lingkungan, dan
perumahan yang lebih bak menjadi
lerbatas.

Jenis pekerjaan sebagai pegawai
negeri persentasinya sangat kecil, padahal
kelompok ini diharapkan menjadi teladan,
panutan, pengayom, dan sebagai motor
pembaharuan bagi sebagian besar
masyarakat yang tinggal di lingkungan ini
lerutama berkaitan dengan pemulihan
kondisi lingkungan perairan. Lingkungan
perairan adalah bagian dari kehidupan di
Kota Banjarmasin yang harus dibebaskan
dari segala keterbatasan, oleh karena itu
pemodelan kehidupan di lingkungan ini
dirasakan sangat mendesak, dengan
mengadopsi semua nilai-nilai positif yang
tinggal di rumah ramah lingkungan.

Rumah ramah lingkungan di tepi
sungai merupakan ciri khas tempat tinggal
masyarakat di lingkungan perairan Kota
Banjammasin. Deretan rumah ini di
lingkungan perairan memiliki nilai ekologis
tinggi, karena menyesuaikan dengan
karakter lingkungan perairan.

Kesan kumuh yang melekat pada
permukiman di lingkungan perairan,
dijadikan bahan pertimbangan oleh
pemerintah kota untuk membenarkan
penataan lingkungan pada beberapa
tempat. Namun harus mempertimbangkan
aspek ekologis yang dimiliki rumah ramah
lingkungan seperti rumah panggung yang
telah terkonservasi ratusan tahun.

Usaha-usaha keberpihakan
kepada masyarakat terutama dalam
menyediakan sarana perumahan di

lingkungan perairan sampai saat ini belum
juga terlaksana. Hal yang sama juga
dialami dalam usaha pengembangan
perumahan secara horisontal di lingkungan
perairan agar nuansa tahun 50-an dapat
terwujud kembali yakni beberapa sungai
dijadikan sebagai tempat permmukiman,
namun tetap mempertahankan bentuk asli
rumah tempo dulu yang mengutakan aspek
ekologis. Bilamana usaha ini terlaksana
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maka dapat dijadikan obyek wisata bagi
pemerintah Kota Banjarmasin

E. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan;

a. Sebagian besar responden hanya
mampu tamat SD, mereka bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan
Swasta. Sebagian besar responden
tergolong ekonomi lemah.

b. Rata-rata skor teg persepsi kategori
sedang. Hanya sebagian kecil di
atas rata-rata. Sebagian besar skor
persepsi di bawah rata-rata.

2. Saran
a. Rata-rata skor tes persepsi kategori
sedang, agar rumah ramah

lingkungan terkonservasi dengan
baik seyogyanya anak didik sebagai
generasi penerus tetap melanjutkan
pendidikan  sekurang-kurangnya
tamat SMA.

b. Pemerintah Daerah diharapkan
memberikan perhatian terhadap
masyarakat yang bermukim di
Tepian Sungai Antasan, karena
masih banyak rumah asli Banjar
periu dilestarikan keberadaannya.
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